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Peneliti menyadari, bahwa dalam penulisan tugas akhir  ini masih jauh dari kata 
sempurna dengan keterbatasan yang ada. Oleh karena itu, peneliti menerima saran dan 
kritik bagi kemajuan tugas akhir ini. Peneliti juga berharap, tugas akhir ini dapat 
bermanfaat bagi masyarakat terutama anak-anak. 
 





















AYAT DAN MOTO 
 
“Pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu, pikiran adalah pemimpin, pikiran 
adala pembentuk. Bila seseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran jahat, maka 
penderitaan akan mengikutinya, bagaikan roda pedati mengikuti langkah kaki lembu 
yang menariknya” 
~ Dhammapada 1 : 1~ 
 



















Pada tahun 2010 terdapat sekitar 2590 stasiun radio, dengan pendengar 
didominasi oleh anak muda dengan format siaran hiburan. Selain menghibur, media 
juga perlu menjalankan fungsi edukasi bagi anak-anak. Karena dengan drama radio 
anak diperkenalkan pada kosa kata baru, pendidikan moral dan penanaman karakter 
melalui dunia imajinasi yang dibangun. Melalui riset singkat yang dilakukan, peneliti 
hanya menemukan kurang dari sepuluh radio yang masih aktif dan sebagian besarnya 
dimiliki oleh dinas pendidikan. Pada akhirnya anak-anak dalam hal ini tidak mendapat 
porsi yang sama dimana mereka juga membutuhkan media sebagai media 
pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara singkat kebeberapa anak-anak mengenai 
pernah atau tidaknya mereka mendengar drama radio anak-anak, sebagian besar dari 
mereka belum pernah mendengar drama radio dan ingin mendengarkan drama radio 
karena radio media yang praktis dan bisa berimajinasi. Dari hal itu peneliti mengajukan 
sebuah tugas akhir berbentuk drama radio yang berjudul “Moli dan Pongpong 
Berpetualang di Kebun Binatang”. Drama radio ini bercerita tentang Moli dan 
Pongpong yang sangat semangat dan ceria dalam menjalani aktifitasnya, mereka juga 
senang sekali belajar mengenai hal baru disekelilingnya. Cerita singkat, Moli dan 
Pongpong mendapat kesempatan untuk studi wisata ke kebun Binatang mereka senang 
sekali karena bisa belajar banyak binatang, tetapi ketika disana mereka harus terpisah 
dari ibu guru. Karena mereka anak yang semangat dan ceria, Moli dan Pongpong 
mencari ibu guru dengan berpetualang di kebun binatang. Dalam drama radio ini 
peneliti menyisipkan enam nilai pendidikan karakter yaitu Kreatif, Mandiri, Rasa Ingin 
Tahu, Semangat, Bertanggung Jawab, dan Peduli Sosial. Tugas akhir ini berisi tentang 
semua proses dalam perancangan drama radio. Pembuatan tugas akhir ini, diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai media pembelajaran bagi masyarakat khususnya 
anak-anak. 













In 2010 there were around 2590 radio stations, with listeners dominated by young 
people with entertainment broadcast formats. According to the media function, in 
addition to entertaining the media, it is also necessary to educate one of them with 
educational programs for children and radio dramas. Because with child radio drama 
is introduced to new vocabulary, moral education and the cultivation of character 
through the world of imagination that is built. Through a brief research conducted, the 
authors only found less than ten radio stations that were still active and most of them 
were owned by the government. In the end children in this case did not get the same 
portion where they also needed media as a learning medium. The author conducted a 
brief interview with several children about whether or not they had heard of children's 
radio dramas, most of them had never heard of radio dramas and wanted to listen to 
radio dramas because media radio was practical and imaginable. From this, the writer 
proposed a final project in the form of a radio drama entitled "Moli and Pongpong 
Adventure in the Zoo". This radio drama tells the story of Moli and Pongpong who are 
very passionate and cheerful in carrying out their activities, they also love to learn 
about new things around them. A short story, Moli and Pongpong had the opportunity 
to study tours to the zoo they were very happy because they could learn many animals, 
but when there they had to be separated from the teacher's mother. Because they are 
enthusiastic and cheerful children, Moli and Pongpong look for a teacher's mother 
with an adventure in the zoo. In this radio drama the author inserts six values of 
character education, namely Creative, Self-Reliance, Curiosity, Enthusiasm, 
Responsibility, and Social Care. This final project contains all the processes in 
designing radio drama. The making of this final project is expected to provide benefits 
as a medium of learning for the community, especially children. 
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